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KATA PENGANTAR 

  
 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, karena atas Karunia dan Rahmat-

Nya Prosiding Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2  yang telah diselenggarakan oleh Jurusan Kimia 

FMIPA UNIMED  pada tanggal 11 Desember 2021 melalui Virtual Conference dapat diselesaikan. Ucapan terima 

kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam penyusunan prosiding ini.  

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia adalah seminar tahunan yang diselenggarakan oleh Jurusan 

Kimia Unimed. Pada Seminar ke dua ini mengambil tema  “Peran Strategis Kimia Dan Pendidikan Kimia 

Terhadap Pengembangan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi Dalam Revolusi 4.0 Di Era New Normal”. Melalui 

skegiatan seminar ini berbagai hasil penelitian, ide dan pemikiran peneliti di bidang kimia, praktisi kimia dan 

pendidikan kimia telah dipresentasikan.  

Prosiding ini memuat karya tulis terdiri dari berbagai hasil penelitian dalam bidang kimia dan pendidikan 

kimia. Makalah yang dimuat dalam prosiding ini meliputi makalah dari keynote  dan invited speaker, makalah dari 

pemalakah utama dari bidang Kimia meliputi sub bidang Kimia Analitik, Kimia Orgnik dan Anorganik, Kimia Fisik 

dan Polimer, Biokimia dan Bioteknologi dan makalah utama  Pendidikan Kimia. 

Semoga penerbitan prosiding ini dapat bermanfaat baik untuk kalangan kimiawan, pengguna ilmu kimia dan 

pemerhati pendidikan kimia maupun pembaca lainnya dalam pengembangan penelitian dimasa akan datang. Akhir 

kata kepada semua pihak yang telah membantu, kami ucapkan  

terima kasih. 
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SAMBUTAN KETUA PANITIA 

 
Assalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh,  

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua.  

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-

Nya, sehingga pada pagi hari ini kita dapat berkumpul untuk mengikuti acara Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan 

Kimia#2 Jurusan kimia FMIPA UNIMED dengan tema “Peran Strategis Kimia dan Pendidikan Kimia Terhadap 

pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal”.   Dengan 

menghadirkan Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr. Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep Wahyu Nugraha 

(UNIMED) sebagai keynote speaker dan Drs. Zulfan Mazaimi, M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr. Eng. Yulia Eka Putri 

(Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara Indonesia) sebagai  invited speaker. 

Seminar Nasional ini diselenggarakan dengan tujuan untuk: 1) Mengkomunikasikan dan memfasilitasi 

interaksi professional antar komunitas kimia dan pendidikan Kimia di Indonesia untuk saling berbagai informasi dan  

2) Meningkatkan kerjasama antara para pendidik, peneliti dan praktisi. Kegiatan Seminar Nasional ini diharapkan 

dapat menjadi forum pertemuan antara ilmuwan  peneliti dalam bidang kimia, praktisi kimia, dan pendidikan kimia, 

serta stake holder lainnya untuk bekerjasama dan sharing terkait peran Strategis kimia dan pendidikan kimia Terhadap 

pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, kami panitia telah mengundang Dosen, peneliti, pendidik, mahasiswa dan pemerhati dalam bidang 

kimia dari berbagai instansi di wilayah tanah air. Undangan tersebut telah ditanggapi oleh registrasi peserta sebanyak 

150 orang peserta dari berbagai kalangan dan wilayah Ujung Timur sampai Barat Indonesia dengan 86 peserta akan 

mempersentasikan makalahnya. 

Akhir kata Kami panitia menyampaikan terimakasih kepada keynote speaker dan invited speaker, peserta dan 

pemakalah, juga segenap undangan kami atas peran sertanya dalam seminar ini. Panitia telah berusaha untuk 

mempersiapkan seminar ini dengan sebaik-baiknya, namun kami meminta maaf apabila terdapat kekurangan dalam 

pelayanan kami  Kami. Kiranya kegiatan seminar nasional ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh 

 

 

Medan, 11  Desember  2021 

Ketua Panitia , 
  

 

Dr. Ahmad Nasir Pulungan, M.Sc 

NIP. 198106182012121005 
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SAMBUTAN KETUA JURUSAN 

 
Assalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh,  

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua.  

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga kita dapat  mengikuti 

acara Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 Jurusan kimia FMIPA UNIMED. Kami mengucapkan 

selamat datang kepada seluruh peserta seminar dan semoga kegiatan seminar ini dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu Kimia dan Pendidikan Kimia. Kegiatan Seminar ini juga diharapkan dapat menjadiwadah  bagi 

ilmuwan  peneliti dalam bidang kimia, praktisi kimia, dan pendidikan kimia, serta stake holder lainnya untuk 

bekerjasama dan sharing terkait peran Strategis kimia dan pendidikan kimia Terhadap pengembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal. 

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 tahun 2021 ini bertema” peran Strategis kimia dan 

pendidikan kimia Terhadap pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New 

Normal” Dengan menghadirkan Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr. Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep 

Wahyu Nugraha (UNIMED) sebagai keynote speaker dan Drs. Zulfan Mazaimi, M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr. 

Eng. Yulia Eka Putri (Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara Indonesia) sebagai  invited 

speaker.Penyelenggraan seminar nasional ini begitu penting bagi kami Jurusan Kimia FMIPA UNIMED dalam 

rangka meningkatka peran serta mahasiswa dan dosen dalam kegiatan pertemuan ilmiah dan publikasi yang akan 

menunjang pada akreditasi Jurusan Kimia FMIPA UNIMED. 

Saya selaku ketua Jurusan Kimia FMIPA UNIMED mengucapkan terimaksih yang sebesar-besarnya kepada 

seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk terselenggarakannya kegiatan seminar ini. Akhir kata, semoga apa yang 

menjadi tujuan dan harapan pada kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia ini dapat terwujud serta 

dapat memberikan manfaat bagi kita semua. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh. 

 

 

 

 

Medan, 11  Desember  2021 

Ketua Jurusan FMIPA UNIMED 
  

 

Dr. Ayi Darmana, M.Si 

NIP. 196608071990101001 
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SAMBUTAN  DEKAN 

 
Assalamualaikum..W..Wbr…….Salam Sejahtera bagi kita semua,  

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa berkat rahmat dan karuniaNya kita dapat 

mengikuti kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 yang diselenggarakan oleh Jurusan Kimia 

FMIPA UNIMED. Kegiatan Seminar ini menghadirkan keynote speaker Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr. 

Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep Wahyu Nugraha (UNIMED), dan invited speaker Drs. Zulfan Mazaimi, 

M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr. Eng. Yulia Eka Putri (Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara 

Indonesia). Kami mengucapkan selamat datang kepada seluruh peserta seminar dan semoga kegiatan ini memberikan 

kontribusi positif bagi pengembangan Ilmu Kimia dan Pendidikan kimia.  

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia Jurusan Kimia FMIPA UNIMED telah ditetap sebagai 

kegiatan rutin yang diselenggarakan setiap tahunnya. Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan kimia#2 tahun 2021 ini 

mengangkat tema “ Peran Strategis Kimia dan Pendidikan Kimia terhadap Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal”.  Meski kita saat ini masih belum keluar dari masa 

pandemik CoVID-19, namun perkembangan teknologi yang begitu pesat di era industi 4.0 telah melahirkan peluang 

dan tantangan baru. Karenanya penelitian dalam bidang Kimia dan teknik pembelajarannya harus dapat berkontribusi 

pada peningkatan dan pengembangan ketrampilan digital (ICT) dalam proses pembelajaran, dan juga mampu 

mengintegrasikan teknolgi tersebut dalam kegiatan penelitian dilaboratorium kimia. Peningkatan dan pengembangan 

tersebut tentu saja baik ditinjau dari sisi materi, teknologi pembelajaran, kegiatan penelitian, dan pembentukan 

karakter. Melalui kegiatan Seminar Nasional ini, Kami berharap  bapak/ibu dapat bertukar pikiran untuk dapat 

mensinergikan hasil-hasil penelitian dikampus dengan kebutuhan masyarakat dan kolaborasi dengan stakeholder dan 

industri dalam rangka menterjemahkan tema diatas. 

Akhir kata, Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk 

terselenggranya kegiatan seminar ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Medan, 11 Desember 2021 

        Dekan FMIPA UNIMED 

 

 
        Prof. Dr. Fauziyah Harahap, M.Si 

        NIP. 1966072811991032002  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Physics Education Technology 

(PhET) terhadap aktivitas, hasil belajar, korelasi antara aktivitas dengan hasil belajar dan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA SMA Negeri 10 Medan. Sampel kelas 

diambil dengan Teknik purposive sampling, dimana kelas X MIA 2 sebagai kelas eksperimen yang 

dibelajarkan menggunkan media Physics Education Technology (PhET) dengan model discovery learning dan 

X MIA 3 sebagai kelas kontrol yang dibelajarkan dengan media Power Point dengan model discovery 

learning. Instrumen yang digunakan terdiri dari instrumen tes berupa soal pilihan berganda dan instrumen 

non tes berupa lembar observasi aktivitas siswa. Pada hasil penelitian, diperoleh ada pengaruh media 

terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. ada korelasi positif antara aktivitas dan hasil belajar siswa serta 

peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari pada siswa kelas kontrol. 

Kata kunci: PhET, aktivitas, hasil belajar, korelasi dan peningkatan hasil belajar. 

Abstract 

This research aims to find out the use of Physics Education Technology (PhET) media on activities, learning 

outcomes, correlation between  activities with  learning  outcomes  and  knowingthe improvement in results 

student learning. The  research method used  is the quasi experiment. The population  in  this  study  was  all  

students of  class X MIA SMA Negeri 10 Medan. The class sample was taken with purposive sampling technique, 

where class X MIA 2 as an experimental class is taught using physics education technology (PhET)  media with 

discovery learning model and X MIA 3 as a control class taught with Power Point media with discovery learning 

model. The instrument used consists of test instruments in the form of multiple choice questions and non-test 

instruments in the form of student activity observation sheets. The expected results in  this study are that the 

media Physics Education Technology (PhET) is influential and correlated  with  students'  learning activities and 

outcomes in the material molecular form and obtained improved student learning  outcomes X MIA SMA Negeri 

10 Medan. In  hasil researchn,  obtained  there is a media  influence on the  activities  and  learning outcomes of  

students. There is a positive correlation between student activity and learning outcomes  as well as an increase in 

experimental classroom  student  learning  outcomes  higher  than  that of  control class     students.  

Keywords: Physics  Education Technology (PhET), activity, learning outcomes, correlation and improvement of 

learning outcomes.   

 

1. Pendahuuan  

 Peran pendidikan adalah menciptakan kehidupan yang cerdas dan pengembangan potensi dalam diri 

manusia. Sehingga pendidikan perlu mendapat perhatian, penanganan, dan prioritas dari pemerintah, masyarakat 

maupun pengelola pendidikan agar pelaksanaannya sesuai dengan tujuan yang diharapkan [1]. 

Dalam proses pembelajaran kimia di beberapa sekolah selama ini terlihat kurang menarik, sehingga siswa 

merasa jenuh dan kurang memiliki minat pada pelajaran kimia, sehingga suasana kelas cenderung pasif, sedikit 

sekali siswa yang bertanya pada guru meskipun materi yang diajarkan belum dapat dipahami. Hal ini akan 

berdampak terhadap ketidaktercapaian tujuan pembelajaran kimia [2]. 

Kesulitan siswa dalam memahami kimia, mengharuskan guru untuk menjadi kreatif dan inovatif, misalnya 

dengan memanfaatkan media pembelajaran. Saat ini dunia telah berada pada era revolusi industri 4.0,era ini ditandai 

dengan semakin berkembangnya bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), salah satunya berupa teknologi 

mailto:sucisetia224@gmail.com
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digital. Hal ini dapat dipengaruhi oleh perkembangan internet yang menjadi patokan utama 10 konektivitas manusia. 

Sehingga tidak heran jika dalam dunia pendidikan muncul istilah “Pendidikan 4.0”. Pendidikan 4.0 (Education 4.0) 

merupakan istilah umum yang digunakan oleh para ahli pendidikan untuk menggambarkan berbagai cara 

mengintegrasikan teknologi baik secara fisik maupun tidak ke dalam pembelajaran  [3]. 

Kenyataan menunjukkan bahwa pembelajaran kimia masih jauh dari yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat 

dari berbagai faktor baik internal maupun eksternal. Salah satu penyebabnya adalah sering kali siswa menganggap 

bahwa pelajaran kimia adalah mata pelajaran yang sulit dan ditakuti karena mengingat konsep kimia yang abstrak 

[4]. 

Hasil observasi yang peneliti lakukan melalui pengisian angket online atau melalui google form kepada 31 

siswa kelas XI MIA 1 SMAN 10 Medan yang sudah pernah mempelajari materi bentuk molekul pada saat kelas X, 

diperoleh siswa yang menyakan materi bentuk molekul adalah materi yang sulit dimengerti sebanyak 70,96% dan 

yang mengatakan tidak sulit sebanyak 29,04%. Salah satu kendala yang ditemui siswa dalam mempelajari materi 

bentuk molekul adalah guru kurang kreatif dalam hal mengajar atau guru sangat terpaku pada materi yang ada 

dibuku saja sehingga membuat siswa menjadi bosan dan tidak mengerti sehingga membuat siswa siswa tidak aktif. 

Salah satu cara yang mungkin dapat memberikan ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan bantuan media sehingga membuat siswa terlibat dan lebih aktif dalam mengoperasikan media yang 

digunakan. Namun di SMAN 10 Medan ini sudah menggunakan media molymod dalam pembelajaran bentuk 

molekul, tetapi media molymod masih kurang menarik menurut para siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia SMAN 10 Medan menyatakan bahwa materi bentuk 

molekul sulit untuk dijelaskan ke siswa mengenai proses penggambaran struktur sehingga siswa harus bisa menalar 

pembagian elektronnya. Sekolah sudah menggunakan media, tetapi adanya pengaruh jadwal jam pelajaran sehingga 

membuat siswa tidak fokus. Salah satu cara guru untuk mengatasi hal tersebut yaitu penggunaan power point. Power 

point dijadikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang digunakan oleh guru karena pengoperasiannya 

yang lebih mudah dibandingkan software lainnya. Namun power point memiliki beberapa kendala yaitu guru harus 

menyiapkan laptop/komputer dan proyektor untuk menampilkannya di dalam kelas serta tidak semua guru dapat 

mengoperasikan power point dengan mudah. Tidak hanya itu, pembuatan power point pun membutuhkan keahlian 

khusus agar mampu menampilkan power point yang baik dan interaktif. Pada saat proses pembelajaran, penggunaan 

power point hanya dijadikan sebagai alat bantu guru untuk menyampaikan materi sehingga pembelajaran masih 

berpusat pada guru dan siswa tidak dapat memanfaatkan media pembelajaran secara optima. 

Oleh karena itu, ada banyak pilihan media pembelajaran lain yang dapat dijadikan pilihan selain 

penggunaan power point, salah satunya adalah media berbasis android. Dalam hal ini, penggunaan media 

pembelajaran berbasis android merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan diantaranya media PhET Media 

ini merupakan solusi dalam memberikan gambaran secara fisik tentang bentuk molekul. 

Media Physic Education Technology (PhET) Media Physic Education Technology (PhET) mampu 

menampilkan gambaran partikel-partikel kimia yang tidak tampak dalam bentuk simulasi interaktif sehingga siswa 

dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya sisi interaktif dan kemampuan dalam menampilkan 

gambaran bentuk molekul secara tiga dimensi beserta tampilan besar sudut-sudut di dalamnya merupakan beberapa 

karakteristik PhET [5]. 

Selain penggunaan media, pemilihan model pembelajaran yang tepat menjadi solusi untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa. Salah satu pemebelajaran secara aktif adalah discovery learning. Dengan 

pegimplementasikan model discovery learning ini siswa dapat dengan cepat menemukan sebuah konsep dan 

mempermudah guru dalam kegiatan belajar mengajar [6] 

[7], menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa 

dengan koefisien korelasi R = 0,206 dengan kategori rendah. Nilai koefisien determinasi yaitu r2 = 0,058 yang 

berarti bahwa aktivitas dapat mempengaruhi hasil belajar sebesar 5,8%, dan sekitar 93,2% dipengaruhi oleh faktor 

lain. Selain itu, [8] membuktikan bahwa terdapat hubungan yang positif antara aktivitas belajar dengan hasil belajar 

dengan koefisien korelasi r = 0,543 dan koefisien determinasi r2 = 29,5%. 

Melalui aktivitas belajar siswa, diharapkan siswa mampu memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Hal ini 

dikarenakan aktivitas belajar siswa dapat mengembangkan kreativitas siswa dalam berpikir untuk menguasai materi 

pembelajaran serta menambah rasa ingin tahu siswa untuk memantapkan kreativitas siswa dalam mengingat, 

menganalisis, percaya diri untuk mengemukakan pendapat sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

[9] memberikan penjelasan bahwa dalam hal aktivitas belajar, segala pengetahuan harus diperoleh dengan 

pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas yang 

diciptakan sendiri, baik secara rohani maupun teknis. Ini menunjukkan setiap orang yang belajar harus aktif sendiri. 

Selama proses belajar siswa dituntut untuk mempunyai aktivitas dalam mendengarkan, memperhatikan dan 

mencerna pelajaran yang diberikan guru, di samping itu sangat dimungkinkan para siswa memberikan balikan 

berupa pertanyaan, gagasan pikiran, perasaan, dan 13 keinginannya. Suasana belajar yang aman, nyaman, dan 

kondusif akan mendorong siswa untuk belajar seoptimal mungkin. 
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[10] mengatakan bahwa media simulasi PhET menunjukan pengaruh yang sangat besar terhadapa hasil 

belajar siswa pada materi bentuk molekul karena dengan penggunaan media simulasi PhET dapat membantu 

mempermudah siswa belajar materi bentuk molekul yang abstrak, dimana siswa dilatih untuk mensimulasikan 

bentuk molekul tersebut. Pembelajaran dengan media Simulasi Physic Educational Tecnology (PhET) memberikan 

pengaruh dengan nilai Effect Size sebesar 2,45 yang tergolong tinggi terhadap hasil belajar siswa pada materi 

bentuk molekul kelas X MIA SMA Bina Utama Pontianak. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh [11] menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

LKS berbatuan media PhET mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam meramalkan bentuk molekul. 

Media PhET tersebut menciptakan pembelajaran Kimia yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Pengetahuan 

baru yang dipelajari oleh siswa yaitu gambaran fisik dari bentuk molekul yang ditentukan oleh jumlah pasangan 

elektron ikatan dan jumlah pasangan elektron bebas, sehingga besar sudut–sudut ikatan yang ada disekitar atom 

pusat mengecil karena tolakan dari pasangan elektron bebas. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh [12] menunjukan bahwa pembelajaran setelah dilakukan tindakan 

dengan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media PhET (Physics Education Technology) pada 

mata pelajaran kimia dengan materi Bentuk Molekul pada siswa kelas X IPA SMAN 1 Wolowae semester ganjil 

tahun pelajaran 2019/2020 terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari rata-rata nilai 71,43 pada siklus I menjadi 

82,86 pada siklus II. 

Uraian tersebut menjadi latar belakang penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Media 

Physics Education Technology (PhET) Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada materi Bentuk Molekul”. 

Dengan menggunakan media simulasi PhET pada materi bentuk molekul, diharapkan siswa lebih tertarik dan mudah 

dalam memahami bentuk molekul. Dengan menggunakan media simulasi PhET pada materi bentuk molekul, 

diharapkan siswa lebih tertarik 14 dan mudah dalam memahami bentuk molekul. Dengan demikian diharapkan hasil 

belajar kognitif siswa akan lebih baik. 

 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Bentuk penelitian 

eksperimen dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimen (eksperimen semu) dimana dala rancangan ini melibatkan 

dua kelompok, yaitu kelompok ekperiemen dan kelompok kontrol. Rancangan penelitian quasi eksperimen ini 

dengan desain control group pretest-posttest design. Variable yang digunakan dalam penelitian ini adda dua, yaitu 

variable bebas dan variable terikat. Penelitian ini dilakukan di SMAN 10 Medan di kelas X MIA tahun ajaran 

2021/2022. Populasi dalam penelitian iniadalah seluruh siswa kelas X MIA SMAN 10 Medan yang terdiri dari 3 

kelas. Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan Teknik purposive sampling. 

Instrumen penelitian yang digunkan Dalam penelitian ini adalah insrtumen non-tes berupa lembar 

observasi untuk mengukur aktivitas belajar siswa dan instrumen tes berupa soal pilihan berganda dengan 5 pilihan 

jawaban. Teknik anlisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data hasil belajar dan uji 

hipotesis. Untuk Teknik analisis data hasil belajar dilakukan dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji 

normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat sedangkan untuk uji homogenitas dilakukan 

dengan menggunakan uji F hitung. Untuk uji hipotesis digunakan uji pihak kanan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan Hasil 

 Penelitian ini melibatkan dua kelas X MIA SMAN 10 Medan yaitu X MIA 2 sebagai kelas eksperimen dan 

X MIA 3  sebagai kelas kontrol. Kedua kelas tersebut diajarkan materi yang sama yaitu Bentuk Molekul. Perlakuan 

yang diberikan pada kelas eksperimen dengan media PhET sedangkan kelas kontrol dengan media power point. 

Hasil penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Jumlah dan Rata-Rata hasil Pretest dan Posttest Siswa  

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

 Pretest Postest Pretest Posttest 

Jumlah 1500 2635 1465 2325 

Rata-rata 50 87,83 48,83 77,5 

  

Ketuntasan pretest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak ada satu pun siswa yang tuntas. Pretest bertujuan 

untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum belajar materi yang akan diajarkan, sehingga hasil belajar siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol saat pretest tidak memberikan perbedaan hasil belajar. Setelah dilakukan 

posttest, nilai siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami peningkatan. Posttest dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan siswa setelah belajar materi yang diajarkan. Siswa kelas eksperimen yang menggunakan 

media Physic Educational Tecnology (PhET) memiliki skor rata-rata posttest yang terbilang lebih tinggi 

dibandingkan skor rata-rata postest kelas kontrol yang menggunakan media power point.  
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 Uji normalitas data penelitian dilakukan untuk memeriksa distribusi penyebaran data apakah berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan pada data pretest, posttest dan aktivitas belajar. Pengujian normalitas 

menggunakan uji Chi Kuadrat. Data dikatakan terdistribusi normal ketika nilai X
2
hitung < X

2
tabel. Perhitungan uji 

normalitas dapat dilihat pada  dan telah dirangkum dalam tabel 2 dan tabel 3. 

 

Tabel 2. Pengujian Normalitas Data Hasil Belajar 

Kelas Sumber data X
2
hitung X

2
tabel Α Keterangan 

Eksperimen Pretest 9,85  

11,07 

 

0,05 

Normal 

 Posttest 8,25 Normal 

Kontrol Pretest 4,85  

11,07 

 

0,05 

Normal 

 Postest 11,07 Normal 

 

Tabel 3. Pengujian Normalitas Data Aktivitas Belajar 

Kelas X
2

hitung X
2
tabel α Keterangan 

Eksperimen 6,25 11,07 0,05 Normal 

Kontrol 7,85 11,07 0,05 Normal 

 Dari hasil perhitungan uji normalitas data penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian 

dinyatakan normal, sehingga telah memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian selanjutnya. 

Uji homogenitas data penelitian dilakukan untuk memeriksa apakah data homogen atau tidak. Uji 

homogenitas dilakukan dengan uji F dan membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel. Data dinyatakan homogen bila Fhitung 

< Ftabel pada taraf signifikansi α = 0,05. Perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5. 

 

Tabel 4.  Pengujian Homogenitas Data Hasil Belajar 

Sumber Data Varians Fhitung Ftabel Keterangan 

 

Pretest 

87,931  

1,092 

 

1,861 

 

Homogen 80,489 

 

Posttest 

51,178  

1,070 

 

1,861 

 

Homogen 47,845 

 

Tabel 5. Pengujian Homogenitas Data Aktivitas Belajar 

Sumber Data Varians Fhitung Ftabel Keterangan 

Aktivitas Siswa 5,200  

1,165 

 

1,861 

 

Homogen 4,646 

 Dari hasil pengujian uji homogenitas data penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian 

(𝛼=0,05) dinyatakan homogen sehingga telah memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian hipotesis. 

Setelah uji prasyarat yang dilakukan telah terpenuhi, maka dilakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan uji t pihak kanan. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui penerimaan atau penolakan hipotesis. 

Kriteria pengujian jika thitung > ttabel, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Berdasarkan rumusan hipotesis I yang telah ditentukan, Ha yang akan diuji adalah ada pengaruh media 

PhET (Physic Education Technology) terhadap hasil belajar siswa pada materi bentuk molekul. Perhitungan uji 

hipotesis dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Uji Hipotesis I 

Kelas 𝑿̅ Varians thitung ttabel α Keterangan 

Eksperimen 23,8 5,2000 

5,8752 2,0017 0,05 Ha diterima 

Kontrol 20,4 4,4644 

 Dari tabel 6 dapat disimpulkan bahwa nilai thitung = 5,8752 dan ttabel = 2,0017. Hal ini berarti thitung > ttabel, 

maka dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima, berarti: ada pengaruh media PhET (Physic Education 

Technology) terhadap hasil belajar belajar siswa pada materi bentuk molekul.  
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Untuk hipotesis II, Ha yang akan diuji adalah ada pengaruh media PhET (Physic Education Technology) 

terhadap aktivitas belajar siswa pada materi bentuk molekul. Perhitungan uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Uji Hipotesis II 

Kelas 𝑿̅ Varians thitung ttabel α Keterangan 

Eksperimen 87,8333 51,1782 

5,6898 2,0017 0,05 Ha diterima 

Kontrol 77,5000 47,8448 

Dari tabel 7 dapat disimpulkan bahwa nilai thitung = 5,6898 dan ttabel = 2,0017. Hal ini berarti thitung > ttabel, maka 

dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima, berarti: ada pengaruh media PhET (Physic Education Technology) 

terhadap aktivitas belajar siswa pada materi bentuk molekul.  

Untuk mengetahui korelasi antara aktivitas belajar dengan peningkatan hasil belajar siswa, maka digunakan analisis 

uji korelasi product moment. Perhitungan uji hipotesis III dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Uji Hipotesis III 

Data N rxy rtabel CD Keterangan 

Hasil Belajar dan 

Aktivitas 

30 0,724 0,361 52,40% Ha diterima 

Dari tabel 8 dengan menggunakan rumus product moment, untuk korelasi antara aktivitas dengan hasil 

belajar siswa pada kelas eksperimen diperoleh harga rxy > rtabel yakni 0,724 > 0,362. Hal ini berarti rxy  > rtabel, 

maka dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima, berarti: : ada korelasi antara aktivitas dengan hasil belajar siswa 

terhadap pembelajaran yang diajarkan dengan media Physic Education Technology (PhET) pada materi bentuk 

molekul. 

Dan untuk hipotesis IV, Ha yang akan diuji adalah peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

media Physic Education Technology (PhET) lebih besar dari siswa yang diajarkan dengan media power point. 

Perhitungan uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Uji Hipotesis IV 

Kelas 𝑿̅ Varians thitung ttabel α Keterangan 

Eksperimen 0,7357 0,0225 

5,4825 2,0017 0,05 Ha diterima 

Kontrol 0,5597 0,0151 

 Dari tabel 9 dapat disimpulkan bahwa nilai thitung = 5,482 dan ttabel = 2,0017. Hal ini berarti thitung > ttabel, 

maka dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima, berarti: peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

media Physic Education Technology (PhET) lebih besar dari siswa yang diajarkan dengan media power point.  

 Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada pengaruh media media PhET (Physic Education 

Technology) terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi bentuk molekul. Dari data aktivitas dan hasil 

belajar yang diperoleh dari data kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat disimpulkan bahwa media memiliki peran 

penting dalam mendukung suasana kelas yang menyenangkan. Peran media PhET mampu meningkatkan hasil 

belajar yang signifikan karna sangat cocok untuk meramalkan dan membayarkan bentuk molekul. 

 Data aktivitas belajar siswa pada materi bentuk molekul diperoleh dengan menggunakan instrumen non-tes 

berupa lembar observasi. Lembar observasi aktivitas siswa terdiri dari 10 aspek aktivitas yang diamati dengan 3 

indikator dengan skor maksimum yang diperoleh adalah 30. Dari data yang diperoleh bahwa peran media Physics 

Education Technology (PhET) mampu membuat siswa lebih aktif atau lebih mudah dipahami.  

 Data hasil belajar siswa pada materi bentuk molekul diperoleh dengan menggunakan instrumen tes. Tes 

tersebut terdiri dari pretest dan postest dengan jumlah soal sebanyak dua puluh soal dalam bentuk pilihan ganda. 
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Pretest dilakukan sebelum diberi pembelajaran  menggunakan media PhET (Physic Education Technology) pada 

kelas eksperimen dan pembelajaran  menggunakan media power point pada kelas kontrol. Sedangkan postest 

dilakukan setelah diberi pembelajaran  menggunakan media PhET (Physic Education Technology) pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran  menggunakan media power point pada kelas kontrol.  

Kemudian untuk menjawab hipotesis digunakan uji t pihak kanan. Adapun sebelum menggunakan uji t dilakukan 

terlebih dahulu uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas data pretest, posttest dan aktivitas belajar 

siswa. Dari pengujian normalitas dan homogenitas, maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian (𝛼=0,05) 

dinyatakan homogen sehingga telah memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian hipotesis. 

 Setelah uji prasyarat yang dilakukan telah terpenuhi, maka dilakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan uji t pihak kanan. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui penerimaan atau penolakan hipotesis. 

Kriteria pengujian jika thitung > ttabel, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima  

 Adapun pada uji hipotesis I diperoleh nilai thitung = 5,6898 dan ttabel = 2,0017. Hal ini berarti thitung > ttabel, 

maka dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima, berarti: ada pengaruh media PhET (Physic Education 

Technology) terhadap hasil belajar belajar siswa pada materi bentuk molekul. 

 Adapun pada uji hipotesis II diperoleh nilai thitung = 5,8752 dan ttabel = 2,0017. Hal ini berarti thitung > ttabel, 

maka dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima, berarti: ada pengaruh media PhET (Physic Education 

Technology) terhadap aktivitas belajar siswa pada materi bentuk molekul.  

 Untuk mengetahui hubungan aktivitas belajar dengan peningkatan hasil belajar siswa, maka digunakan 

analisis uji korelasi product moment. Dengan menggunakan rumus product moment, untuk korelasi antara aktivitas 

dengan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen diperoleh harga rxy > rtabel yakni 0,724 > 0,362. Hal ini berarti 

rxy > rtabel, maka dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima, berarti: : ada korelasi antara aktivitas dengan hasil 

belajar siswa terhadap pembelajaran yang diajarkan dengan media Physic Education Technology (PhET) pada 

materi bentuk molekul. 

 Dan pada uji hipotesis IV diperoleh nilai thitung = 5,482 dan ttabel = 2,0017. Hal ini berarti thitung > ttabel, maka 

dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima, berarti: peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan media 

Physic Education Technology (PhET) lebih besar dari siswa yang diajarkan dengan media power point. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [10] yang  menggunakan media PhET untuk 

mengukur hasil belajar siswa menunjukan bahwa media simulasi PhET menunjukan pengaruh yang sangat besar 

terhadap hasil belajar siswa pada materi bentuk molekul karena dengan penggunaan media simulasi PhET dapat 

membantu mempermudah siswa belajar materi bentuk molekul yang abstrak, dimana siswa dilatih untuk 

mensimulasikan bentuk molekul tersebut menggunakan laptop. Dan penelitian lain yang dilakukan oleh [12] 

menunjukan bahwa pembelajaran setelah dilakukan tindakan dengan model pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan media PhET (Physics Education Technology) pada mata pelajaran kimia dengan materi Bentuk Molekul 

pada siswa kelas X IPA SMAN 1 Wolowae semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020 terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa dari rata-rata nilai 71,43 pada siklus I menjadi 82,86 pada siklus II. 

 

4. Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian, perhitungan data dan pengujian hipotesis, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ada pengaruh media PhET (Physic Education Technology) terhadap aktivitas belajar siswa pada materi 

bentuk molekul. 

2. Ada pengaruh media PhET (Physic Education Technology) terhadap hasil belajar siswa pada materi bentuk 

molekul.  

3. Ada korelasi antara aktivitas dengan hasil belajar siswa terhadap pembelajaran yang diajarkan dengan 

media Physic Education Technology (PhET) pada materi bentuk molekul 

4. Peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan media Physic Education Technology (PhET) lebih 

besar dari siswa yang diajarkan dengan media power point.  
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